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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan PKPM 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya fakultas Ekonomi dan Ilmu Komputer 

menerapkan program PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat). PKPM 

merupakan suatu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, yaitu sebagai 

salah satu cara mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama di dalam 

perkuliahan. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat bagi mahasiswa diharapkan 

dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 

kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran 

mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang 

sosial kemasyarakatan. Dalam kaitannya dengan penelitian, mahasiswa diajak 

untuk menelaah dan merumuskan permasalahan yang terjadi di masyarakat, 

menelaah potensi- potensi dan kelemahan masyarakat serta mencari solusi untuk 

masalah itu. Sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat mahasiswa mengamalkan ilmu, teknologi, dan 

ekonomi untuk memecahkan masalah tersebut dan menanggulanginya. Atau dapat 

dikatakan bahwa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat membantu dalam 

membangun masyarakat. Pelaksanaan PKPM pada periode genap tahun 

2018/2019 dilaksanakan di 2 kabupaten, yaitu Kabupaten Pesawaran dan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Pada era globalisasi saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan dunia bisnis 

semakin pesat perkembangannya bersama dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan 



2  

Teknologi. Salah satunya adalah Usaha Micro Kecil Menengah (UMKM) dan 

Website desa yang tidak bisa lepas dari kemajuan teknologi dan keterampilan serta 

pengalaman  agar mampu menghadapi persoalan pada kondisi yang nyata dalam 

dunia bisnis. UMKM harus melakukan inovasi terhadap produknya, baik dari 

produk, pemasaran, harga dan tempat. Desa harus mempunyai Website yang 

bertujuan untuk mempromosikan hasil-hasil dan perkembangan desa agar dapat 

dilihat oleh seluruh lapisan masyarakat di seluruh dunia. Dari hasil deskripsi 

diatas, IIB Darmajaya menerapkan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM). PKPM merupakan salah satu alternative kegiatan untuk mahasiswa 

sebagai syarat mata kuliah sekaligus berkreatif dalam memanfaatkan Sumber 

Daya Potensial yang ada di Desa. 

 

Salah satu desa tujuan PKPM IIB Darmajaya adalah desa Jati Indah Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Desa Jati Indah memiliki beberapa 

dusun yaitu dusun 1 s/d dusun 9 dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.991, 

mayoritas mata pencaharian masyarakat di desa Jati Indah yaitu sebagai petani. 

Banyak juga dari masyarakat yang memiliki usaha seperti penjual gorengan 

mereka hanya menggunakan buah pisangnya saja. Sedangkan kulit pisangnya 

tidak digunakan. kulit pisang yang tidak terpakai akan menumpuk dan hanya 

menjadi limbah saja.  Dari sekian banyak usaha yang dimiliki masyarakat belum 

banyak dari mereka yang melakukan inovasi baik terhadap cara pengolahan 

inovasi limbah kulit pisang, kemasan ataupun pemasaran. Dari hal itu kami ingin 

mencoba untuk bagaimana sebuah kulit pisang bisa kita manfaat kan agar dapat 

mengurangi limbah kulit pisang dan dapat bernilai ekonomi. akhirnya kami 

mencoba membuat cupcake.  
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Keunikan produk cupcake ini adalah bahan dasarnya dicampur dengan kulit 

pisang. Jenis kulit pisang yang digunakan adalah pisang janten. Karena kulit nya 

tidak terlalu tebal dan mudah didapat dipenjual gorengan terutama di Lampung 

merupakan produksi terbesar nya yaitu buah pisang. Oleh karena itu kami 

memanfaatkan kulit pisang untuk bahan cupcake , karena memang di Lampung 

belum ada yang menjual cupcake kulit pisang. Sehingga akan menarik para 

konsumen untuk mencobanya dan posisi bisnis cupcake ini akan sangat 

menjanjikan dengan adanya keunikan tersebut. Keunggulan tersebut akan dimulai 

setelah melihat informasi pasar.  Jika aneka rasa dapat dijalankan dan dapat 

menarik minat konsumen maka akan dilakukan inovasi rasa agar konsumen tidak 

merasa bosan dengan rasanya. Adapun pemasarannya yaitu melalui face to face 

dan media sosial. media sosial saat ini sangat populer hingga akan sangat mudah 

untuk memasarkannya kepada para konsumen. 

 

Permasalahan yang terdapat pada aparatur desa Jati Indah adalah operator desa 

belum menguasai tentang Ilmu Teknologi (IT) sehingga belum mempunyai 

Website resmi desa dan kurangnya kesadaran para kepala dusun untuk membuat 

laporan pertanggung jawaban. Oleh karena itu, kami selaku mahasiswa yang 

ditugaskan oleh pihak Kampus IIB Darmajaya dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat kami berinisiatif untuk membuat Website resmi desa. Dimana dengan 

adanya Website ini dapat membantu dari segi ekonomi masyarakat dalam hal 

promosi desa dan potensi-potensi desa yang ada di desa Jati Indah. 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama PKPM berlangsung di 

desa Jati Indah, maka kami dapat menyusun program kerja selama proses PKPM. 
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Banyak hal yang bisa dilakukan mahasiswa untuk proses pengembangan desa 

terutama untuk pengembangan UMKM Aneka Kue yang terdapat di desa Jati 

Indah. Kami akan melakukan pengembangan UMKM Aneka Kue dengan cara 

pemberian inovasi terhadap pengolahan produksi keripik tahu. Inovasi terhadap 

merk dan kemasan untuk produk yang akan dihasilkan serta cara pemasaran yang 

nantinya akan dilakukan melalui E-Commerce dan program kerja tersebut akan 

dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan Manajemen. Setelah program kerja pertama 

dilakukan, program selanjutnya yaitu memberikan pelatihan perhitungan 

sederhana HPP yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi, supaya pemilik 

UMKM Aneka Kue mengetahui biaya produksi yang dikeluarkan dan berapa 

keuntungan yang didapatkan. Dalam proses pengembangan UMKM Aneka Kue 

terdapat beberapa kendala seperti tidak ada minat dalam pengembangan UMKM 

Aneka Kue secara lanjut, kurangnya motivasi untuk terus memajukan UMKM– 

nya, dan kurangnya sumber daya manusia. Selain menjalankan program kerja 

untuk UMKM, kami juga melaksanakan program kerja untuk desa. Program kerja 

yang akan dilakukan guna mengembangkan desa tersebut antara lain pelatihan 

pembuatan Laporan Pertanggung Jawaban untuk Kepala Dusun oleh mahasiswa 

Akuntansi, Pembuatan Website Desa oleh mahasiswa Teknik Informatika dan 

pelatihan komputer untuk anak sekolah dasar oleh mahasiswa Sistem Informasi. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas kami mengangkat permasalahan tentang 

“Inovasi pengolahan kulit pisang menjadi cupcake untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pengembangan desa berbasis teknologi di Desa 

Jati Indah Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan” yang 

akan dilaksanakan di Desa Jati Indah. 
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1.2 Manfaat PKPM 

1.2.1 Manfaat untuk Mahasiswa 

a. Dapat menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dari kampus untuk 

masyarakat Desa Jati Indah. 

b. Menjadi bahan pembelajaran dan menumbuhkan jiwa 

berwirausaha. 

 

1.2.2 Manfaat untuk Masyarakat 

a. Memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya 

memanfaatkan potensi – potensi sumber daya alam yang 

terdapat di Desa Jati Indah. 

b. Meningkatkan perekonomian masyarakat serta untuk 

memberdayakan masyarakat agar semua masyarakat dapat 

membuka usaha. 

 

1.2.3 Manfaat untuk IIB Darmajaya 

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian mahasiswa IIB 

Darmajaya kepada masyarakat khususnya desa Jati Indah Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
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